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MENGELOLA PEKERJAAN DENGAN BAIK

Pengkhotbah 9:7-8 “Mari, makanlah rotimu dengan sukaria, dan minumlah anggu-
rmu dengan hati yang senang, karena Allah sudah lama berkenan akan perbuatan-
mu. Biarlah selalu putih pakaianmu dan jangan tidak ada minyak di atas kepalamu.”

	 Pesan penting yang perlu kita tahu adalah kerahkanlah seluruh kekuatanmu 
selagi engkau hidup. Hal itu penting karena kita tidak hidup di dunia ini untuk sela-
manya. Jadi kita harus mengisi waktu sebaik-baiknya semasih ada kesempatan. Hid-
up yang sudah terlewati tak akan terulang lagi, sebab itu tak ada pilihan terbaik dari 
pengerahkan segenap hati dan jiwa untuk berkarya mulai sekarang juga. Hidup da-
lam Tuhan jangan pernah mengambil jalan yang aman atau jalan pintas untuk hidup 
aman. Dia juga tak akan membawa kita ke jalan yang mudah. Bila segala sesuatunya 
menjadi mudah dan aman mungkin saja saudara akan melupakan Yesus, karena Dia 
tidak akan ambil bagian dalam hal-hal yang mudah. Mengelola pekerjaan dengan 
baik boleh saja mencobanya dengan cara yang sangat mudah, melalui kiat-kiat yang 
canggih tetapi hal itu bukanlah cara yang dikehendaki Allah, karena biasanya akan 
mengorbankan orang lain. Jadi kerja keras dan kreatif berpikir cerdas dan bertin-
dak cepat adalah cara praktis yang harus dilakukan. 

	 Dalam ayat 10 sangat jelas menandaskan: Segala sesuatu yang dijumpai tan-
ganmu untuk dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat tenaga, karena tak ada pekerjaan, 
pertimbangan, pengetahuan dan hikmat dalam dunia orang mati, ke mana engkau 
akan pergi. Hal ini sama dengan pesan rasul Paulus  kepada jemaat di Kolose yang ter-
dapat dalam Kolose 3:23 “Pekerjaan apa pun yang kita lakukan, kita harus menger-
jakannya dengan segenap hati seperti bekerja untuk Tuhan”. Selain bekerja keras 
dan berpikir cerdas harus pula bertindak dan bersikap iklas dalam menikmati dan 
mengisi waktu yang diberikan Tuhan selama kita hidup di atas muka bumi ini. Para 
pekerja yang baik mengelola pekerjaannya tidak boleh juga lalai untuk menikmati apa 
pun yang diberikannya kepada kita. Roti dan anggur adalah hasil kerja keras untuk 
dinikmati menyehatkan tubuh. Tetapi ingat bahwa kita makan untuk hidup bukan 
hidup untuk makan. Jadi jaga kesehatan tubuh dan kesehatan rohani. Ada orang 
yang menyatakan tujuan hidupnya dengan kalimat “Saya ingin mati muda pada usia 
yang sangat tua”. Artinya dia ingin terus bergerak, berjuang, bernyanyi, memuji Tu-
han, tertawa menikmati kehidupan sampai aku meninggalkan dunia ini. Jadi men-
gelola pekerjaan dengan baik tak boleh dipisahkan dengan mengelola kehidupan 
dengan baik agar tercipta keseimbangan dalam menjalani kehidupan. (MT)
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	 Abia anak Yerobeam jatuh sakit. Dia adalah satu-satunya yang baik dari seluruh 
anak-anak raja Yerobeam. Yerobeam menyadarinya sehingga memanggil nabi Ahia ke 
Silo untuk memohon petunjuk dan doa bagi kesembuhan anaknya. Penyamaran istri 
Yerobeam segera diketahui nabi Ahia kemudian bernubuat tentang keluarga Yerobe-
am. Anak-anak Yerobeam akan mendapat malapetaka yang berat dan anaknya yang 
sedang sakit akan segera mati. Nabi Ahia menyatakan seluruh Israel  akan meratapi 
kematian Abia, karena hanya Abialah satu-satunya yang baik dan berkenan kepada 
Tuhan dari semua anak-anak Yerobeam. Kematian Abia adalah hal yang diijinkan Al-
lah, sebab bila dia hidup akan menderita oleh kejahatan saudara-saudaranya. Tetapi 
perlu kita pahami bahwa kematian orang-orang baik tetaplah menjadi misteri bagi 
semua orang percaya. Tetapi satu yang pasti kita tahu bahwa kematian orang per-
caya bukanlah akhir kehidupannya. Tentu saja hal ini menggoyahkan kekuatan dan 
kepahlawanan Yerobeam yang sudah berhasil menjadi raja atas 11 suku Israel. Tetapi 
Yerobeam bukannya bertobat, masih terus saja terlibat pada dosa sinkritisme karena 
menduakan Allah dengan berhala patung lembu emas. Kerajaan Israel Utara jauh 
lebih buruk dari Yehuda karena hampir terus menerus diperintah oleh raja yang jahat 
membawa umat kepada penyembahan berhala. Raja berganti-ganti dan selalu terja-
di kudeta membuat Israel semakin kehilangan imannya. Walaupun demikian masih 
banyak penduduk setia kepada Allah, tentu saja hidup mereka tidak mudah, tetapi 
karena doa merekalah Israel masih bertahan. Perlu juga kita pahami bahwa nabi Ahia 
sudah menubuatkan kejatuhan Israel, karena Allah akan menyerahkan mereka ke se-
berang sungai Efrat. Ahia sudah menubuatkan penawanan Israel pada tahun 722 SM 
oleh tentara Asyur. Nubuat itu adalah merupakan suatu peringatan dari Allah. Bila 
Israel bertobat dan meninggalkan penyembahan berhala. Dalam hal ini jelas bagi 
semua orang percaya bahwa firman Allah adalah pelita dalam perjalanan iman 
melewati kegelapan dunia. Firman Tuhan bisa bersifat menuntun, mengarahkan 
tetapi bisa juga bersifat menegur dan mengingatkan. Tetapi firman Tuhan bukan-
lah untuk membatasi ruang gerak umat melainkan untuk membebaskan dan mense-
jahterakan umat-Nya. (MT)

YEROBEAM RAJA ISRAEL Senin, 12 September 2022

Sabda Renungan : “Kemudian TUHAN akan menghajar orang Israel, sehingga ter-
goyah-goyah seperti gelagah di air dan Ia akan menyentakkan mereka dari pada 
tanah yang baik ini yang telah diberikan-Nya kepada nenek moyang mereka; Ia 
akan menyerakkan mereka ke seberang sungai Efrat sana, oleh karena mereka telah 
membuat tiang-tiang berhala mereka dan dengan demikian menyakiti hati TUHAN.” 
(1 Raja-raja 14:15)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 14:1-20
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	 Orang Yehuda dalam pemerintahan Rehabeam hanya sedikit lebih baik dari Is-
rael pada pemerintahan Yerobeam. Yehuda juga meninggalkan Tuhan dan menyer-
ahkan diri kepada dosa sinkritisme. Jadi Yerobean dan Rehabeam sama-sama buruk. 
Hamba Salomo dan anak Salomo tidak siap menjadi raja untuk umat pilihan Allah. 
Salomo betul-betul gagal mempersiapkan penerusnya untuk memimpin umat pili-
han Allah. Salomo yang penuh Hikmat sangat bijaksana dan cerdas menasehati dan 
memelihara si penerusnya, tetapi karena tidak disertai keteladanan hidup menjadi 
sia-sia belaka. Pertanyaannya adalah apakah hal itu berarti kita tidak perlu mentaati 
firman Tuhan dalam Kitab Amsal, Pengkhotbah dan Kidung Agung?. Jawabannya 
adalah haruslah kita taati karena Salomo menulisnya saat takut kepada Allah dan 
sudah menyadari dan bertobat dari kesalahannya. Sama seperti penulis Alkitab lain-
nya bahwa Salomo menulis berdasarkan inspirasi dari Allah juga sepenuhnya da-
lam ucapan dan tuntunan Allah. Dosa Salomo berdampak buruk kepada bangsa 
Israel terpecah menjadi dua kerajaan. Dan raja 2 kerajaan yang baru pecah itu sama 
buruknya karena sama-sama melihat hidup Salomo yang terlibat kepada penyem-
bahan berhala sebagai pengaruh dari istri-istrinya. Perbedaannya adalah pada pen-
duduk Yehuda yang dekat dengan bait Allah masih banyak yang setia kepada Allah 
sedangkan Israel langsung menyembah pada bukit-bukit pengorbanan. Israel dan Ye-
huda sama-sama melakukan dosa yang sama yakni menyesuaikan diri dengan bang-
sa-bangsa fasik yang sesungguhnya sudah dihalau dari negeri perjanjian. 

	 Kristus yang menekankan prinsip hukuman ini berlaku untuk orang percaya 
yang menyesuaikan diri dengan dunia. Matius 5:13 ”Kamu adalah garam dunia. Jika 
garam itu menjadi tawar, dengan apakah ia diasinkan? Tidak ada lagi gunanya se-
lain dibuang dan diinjak orang”. Gereja haruslah memberi dampak yang baik dan 
benar bukan terdampak oleh sistem dunia yang menyimpang dari kebenaran. Gereja 
terdampak biasanya karena suam dan kehilangan kuasa Roh Kudus akibatnya ada-
lah terbuang karena kehilangan fungsinya sebagai saksi Kristus. Mereka akan hancur 
oleh cara hidup yang jauh bahkan keluar dari kehendak Allah dan cara hidup yang 
disesuaikan dengan nilai-nilai hidup masyarakat di luar Kristus. (MT)

REHABEAM RAJA YEHUDA PERTAMA Selasa, 13 September 2022

Sabda Renungan : “Tetapi orang Yehuda melakukan apa yang jahat di mata TUHAN 
dan mereka menimbulkan cemburu-Nya dengan dosa yang diperbuat mereka, lebih 
dari pada segala yang dilakukan nenek moyang mereka. Sebab merekapun juga 
mendirikan tempat-tempat pengorbanan dan tugu-tugu berhala dan tiang-tiang 
berhala di atas setiap bukit yang tinggi dan di bawah setiap pohon yang rimbun.”            
(1 Raja-raja 14:22-23)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 14:21-30



4

ASA RAJA YEHUDA Rabu, 14 September 2022

	 Abiam menggantikan Rehabeam menjadi raja Yehuda dan hanya 3 tahun dia 
menjadi raja sebelum digantikan Asa anaknya yang hidup benar seperti Daud moyan-
gnya. Daud bukanlah orang benar secara moral tetapi hidupnya setia berpaut kepada 
Allah. Itulah sebabnya Daud adalah rujukan untuk semua raja-raja Yehuda. Setelah 
raja ke 3, raja Asa barulah umat pilihan Allah itu kembali pada dasar hidup sebagai 
umat Allah yang hidup dengan standar hukum taurat. Asa adalah raja Yehuda yang 
berpaut kepada Allah, itulah sebabnya Yehuda di bawah pemerintahan ditandai den-
gan hidup setia kepada Allah. Masa pemerintahan Asa penting bagi umat Yehuda 
karena menuntun Yehuda meninggalkan penyembahan berhala dan kefasikan. Dapat 
juga disimpulkan bahwa raja Asa membawa umat kepada situasi kebangunan rohani  
yang sejati, karena terjadi pertobatan nasional di seluruh Yehuda. 
	 Kebangunan rohani terjadi bila umat terus setia kepada Allah dan firman-Nya. 
Fakta kebangunan rohani yang sejati bukan saja ditandai dengan banyaknya umat 
yang mempunyai pengalaman spiritual, tetapi harus juga ditandai melalui perbaikan 
perilaku umat dalam bersikap terhadap Allah dan sesama. Asa sudah berjalan dengan 
tepat pada awal pemerintahannya, tetapi gagal mempercayai Allah sepenuhnya pada 
akhir-akhir pemerintahannya. Asa memerintah Yehuda selama 41 tahun sehingga 
sangat banyak membuat perubahan di Yehuda. Dan suksesi kepemimpinan berjalan 
dengan baik kepada anaknya Yosafat. Yosafat sama dengan ayahnya, memimpin Ye-
huda setia kepada Allah. Berbeda dengan Israel yang selalu saja dipimpin raja yang 
jahat dan suksesi kepemimpinan selalu terjadi dengan kudeta berdarah. Nadab anak 
Yerobeam hanya 2 tahun menjadi raja yang kemudian dikudeta Baesa. Baesa mem-
bunuh semua keluarga Yerobeam hingga punah sesuai dengan nubuat nabi Ahia orang 
Silo.
	 Nubuat nabi Ahia adalah merupakan peringatan kepada Yerobeam sebagai se-
ruan agar Yerobeam bertobat. Walaupun Allah sudah berfirman, Allah adalah Allah 
yang tidak menghendaki kematian orang jahat, karena yang dikehendaki Allah 
adalah pertobatan mereka. Ternyata Yerobeam dan anaknya Nadab tidak mening-
galkan dosa penyembahan berhala. Sejarah jelas mencatat bahwa Baesa mengkudeta 
Nadab secara keji. Hal yang terjadi dalam suksesi kepemimpinan di Israel Utara. Hal 
itu terjadi karena tidak adanya pertobatan. (MT)

Sabda Renungan : “Dalam tahun kedua puluh zaman Yerobeam, raja Israel, Asa 
menjadi raja atas Yehuda. Empat puluh satu tahun lamanya ia memerintah di 
Yerusalem. Nama neneknya yang perempuan ialah Maakha, anak Abisalom. Asa 
melakukan apa yang benar di mata TUHAN seperti Daud, bapa leluhurnya.” (1 
Raja-raja 15:9-11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 15:1-34
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	 Nadab anak Yerobeam menjadi raja Israel menggantikan ayahnya hanya semasa 
2 tahun saja memerintah. Nadab dikudeta oleh Baesa yang menggantikannya. Baesa 
secara keji membunuh Nadab bersama seluruh keluarga Yerobeam. Nabi Yehu datang 
untuk memperingatkan Baesa atas kejahatannya memusnahkan keluarga Yerobeam. 
Kejadian yang menimpa keluarga Yerobeam ini sudah diperingatkan oleh nabi Ahia, 
tetapi Yerobeam tidak mau mengubah perilakunya yang jahat sehingga hukuman 
jatuh kepadanya. Baesa ternyata adalah orang yang memusnahkan keluarga Yerobe-
am. Jadi bukanlah Allah yang menghukum Yerobeam, melainkan Baesa yang jahat 
dengan alasan perebutan kekuasaan. Baesa memusnahkan keluarga Yerobeam untuk 
mengamankan kedudukannya. Tetapi peringatan nabi Yehu memberi pesan bahwa 
Allah sendirilah yang mengangkat Baesa menjadi raja atas Israel. Bila dia jahat dan 
membawa umat menyembah berhala, maka nasibnya akan sama dengan keluarga 
Yerobeam. Nubuat nabi Yehu sama dengan nubuat nabi Ahia, walaupun merupakan 
nubuat adalah merupakan peringatan agar Baesa bertobat dari kejahatannya. Allah 
memberi kesempatan kepadanya memerintah selama 24 tahun, tetapi Baesa tidak 
memanfaatkan kesempatan atau kesabaran Allah itu untuk bertobat. Baesa diganti-
kan oleh anaknya Ela yang memerintah Israel hanya 2 tahun saja. Zimri panglimanya 
mengkudeta raja Ela dan membunuh seluruh keluarga Baesa, sesuai dengan nubuat 
nabi Yehu. Zimri membakar istana karena mengetahui Omri seorang panglima tentara 
Israel telah dinobatkan menjadi raja. Zimri mati terbakar oleh api yang dinyalakan 
sendiri untuk membakar istana. Omri memerintah selama 12 tahun. Omri berhasil 
membangun kota Samaria yang menjadi ibukota Israel Utara. Omri sama saja den-
gan raja-raja sebelumnya, hidup dalam kejahatan dan membawa umat menyembah 
berhala. Omri digantikan anaknya Ahab yang merupakan raja terjahat dari seluruh 
raja-raja Israel yang yang jahat. Ahablah yang membuat dosa dan kejahatan Israel 
semakin parah. Ahab membawa Israel melakukan pemberontakan terang-terangan 
kepada Allah. Perkawinannya dengan Izebel meningkatkan kejahatannya, sehingga 
umat Israel secara terang-terangan menyembah berhala Baal. Raja-raja Israel selalu 
disamakan dengan kejahatan Yerobeam sedangkan raja-raja Yehuda yang benar bi-
asanya disamakan dengan raja Daud. (MT)

RAJA-RAJA ISRAEL Kamis, 15 September 2022

Sabda Renungan : “Juga dengan perantaraan nabi Yehu bin Hanani firman TUHAN 
telah datang melawan Baesa dan melawan keluarganya, baik karena segala yang 
jahat yang telah dilakukannya di mata TUHAN, sehingga ia menimbulkan sakit 
hati TUHAN dengan perbuatan tangannya, dan dengan demikian menjadi sama 
seperti keluarga Yerobeam, maupun oleh karena ia telah membunuh Yerobeam.” 
(1 Raja-raja 16:7)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 16:1-34
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	 Nabi Elia adalah nabi yang diutus Allah ke raja Israel Ahazia. Elia yang artinya 
“Tuhan adalah Allahku” menggambarkan keyakinannya yang tak tergoyahkan kepa-
da Allah. Hal itu dibuktikan melalui ketegasannya menentang penyembahan berhala 
baal. Elia dengan berani berkonfrontasi langsung dengan raja Ahab yang terkenal 
dengan kejahatan dan kekejamannya. Tugas utamanya sebagai utusan Allah adalah 
menyadarkan umat akan kemurtadan dan mengajak mereka untuk kembali kepada 
Allah. Dapat pula disebut bahwa Elia adalah pembaharu iman umat karena sudah 
terperosok kepada kejatuhan iman secara mendalam. Elia dikenal sebagai tokoh iman 
yang mempunyai pengabdian yang kokoh kepada Allah. Elia adalah seorang teladan. 
Dia menentang kekuasaan yang menyesatkan umat. Walaupun untuk itu Elia harus 
teraniaya. Dia sangat berani juga menentang nabi-nabi palsu yang bermunculan 
pada zamannya. Kedekatan nabi Elia dengan Allah lah yang memungkinkannya yakin 
mengungkapkan kata-kata iman yang keluar dari kedalaman hati dan imannya 
kepada Allah. Elia dengan berani menyampaikan Firman hukuman dari Tuhan atas 
kemurtadan Israel. Dia menyatakan Allah akan menahan hujan selama 3,5 tahun. 
Firman hukuman ini adalah merupakan ejekan tegas kepada berhala baal disembah 
umat Israel. Penyembah baal yakin bahwa baal menguasai dan mengatur hujan yang 
bertanggung jawab menghasilkan panen yang berlimpah-limpah. Dalam Perjanjian 
Baru secara tegas menyatakan kemarau panjang ini adalah merupakan jawaban Allah 
terhadap doa nabi Elia. Tidak mudah bagi nabi Elia harus terisolasi di pinggir sungai 
Kerit sebagai konsekuensi jawaban Allah atas doanya. Nubuat sebagai Firman huku-
man yang disampaikan kepada umat Israel terdampak juga kepada dirinya. Tetapi 
pemeliharaan Allah atas dirinya sangat terbukti melalui seekor burung gagak. Sesudah 
sungai Kerit kering Allah menuntun Elia memasuki wilayah penyembah baal. Allah 
menyediakan kebutuhan Elia melalui keluarga seorang janda miskin. Pengalaman ini 
semakin memperkuat iman nabi Elia tentang pemeliharaan Allah mampu memelihara 
umat beriman dengan setia melalui berbagai cara. Bukan hanya iman Elia yang sema-
kin kuat tetapi juga iman janda Sarfat yang taat melakukan firman Tuhan. Kematian 
dan kebangkitan anak janda Sarfat itu adalah fakta yang meyakinkan Elia dan janda 
Sarfat itu akan kuasa dan kasih Allah. Kuasa dan kasih Allah tetap aktif bagi umat 
yang setia beriman kepada-Nya. (MT)

PENGABDIAN NABI ELIA Jumat, 16 September 2022

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah Elia, orang Tisbe, dari Tisbe-Gilead, kepada Ahab: 
“Demi Tuhan yang hidup, Allah Israel, yang kulayani, sesungguhnya tidak akan ada 
embun atau hujan pada tahun-tahun ini, kecuali kalau kukatakan. Kemudian datanglah 
firman TUHAN kepadanya: Pergilah dari sini, berjalanlah ke timur dan bersembunyilah 
di tepi sungai Kerit di sebelah timur sungai Yordan.” (1 Raja-raja 17:1-3)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 17:1-24
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	 Dalam kondisi Israel yang betul-betul menyembah berhala ternyata masih ban-
yak yang setia kepada Allah. Obaja adalah seorang kepala istana yang menyaksikan 
banyak nabi yang setia menjadi korban kekejaman raja Ahab. Mujizat-mujizat yang 
merupakan fakta yang tertulis di pasal 17 menunjukkan bahwa Allah tetap aktif bagi 
umat yang mengasihi Dia. Sudah pasti yang setia sangat sedikit tetapi doa mereka 
tetap memberi dampak positif buat seluruh negeri. Obaja adalah nama yang sangat 
umum yang artinya adalah “hamba Tuhan”. Obaja menyembunyikan 100 orang nabi 
yang dibagi dalam dua rombongan. Dia juga mengatur kebutuhan rombongan nabi 
itu untuk dapat bertahan hidup dalam persembunyian. Dalam keadaan kekuasaan 
Ahab yang super kejam kepada umat yang setia, Obaja dapat menjadi kepala istana. 
Dalam hal ini Allah aktif mengangkat, melindungi dan memakai Obaja. Ketika Obaja 
diperintahkan nabi Elia untuk mengatur pertemuan dengan raja Ahab. Awalnya Obaja 
takut bukan tentang dirinya melainkan tentang rombongan nabi yang harus dilindungi 
dan dinafkahi. Obaja masih harus merahasiakan hubungan dengan nabi Elia agar dia 
tetap berada di istana untuk keselamatan rombongan nabi. Tetapi setelah diyakinkan 
Nabi Elia, Obaja pun taat. Pertemuan penting itu pun terjadi. Ahab memulai pembic-
araan dengan berkata “Engkaukah itu yang mencelakakan Israel?” Ahab memutar 
balikan fakta karena sesungguhnya Ahablah yang mencelakakan Israel. Ahablah yang 
membawa Israel menentang perintah Tuhan. Konfrontasi nabi Elia dengan raja Ahab 
termasuk tindakan yang sangat berani. Elia adalah teladan bagi semua hamba Tuhan 
dalam hal melawan kesalahan dan kejahatan. Semua hamba Tuhan hendaklah seperti 
Elia yang berbicara bukan hanya menyenangkan hati dan telinga pendengar tetapi 
haruslah hamba yang setia menyuarakan kebenaran. Seperti nabi Elia dipanggil 
untuk menyampaikan firman Allah secara konsekuen semua hamba Allah Perjanjian 
Baru haruslah berkonsentrasi menyuarakan dan melakukan kebenaran. Jangan pernah 
ikut-ikutan kepada sikap memutar balikkan kebenaran, berkompromi terhadap dosa 
dan terlibat kepada pencemaran melalui moral yang buruk. Raja Ahab harus mener-
ima hukuman berat yang mengancam kelangsungan hidup umat. Nabi Elia berani 
menentang raja Ahab bukanlah pamer keberanian. Jalan itu harus ditempuh karena 
baginya keselamatan umat adalah hal utama. Sebab itu umat haruslah disadarkan 
agar dengan kesadaran sendiri kembali kepada Allah. (MT)

KEBERANIAN NABI ELIA Sabtu, 17 September 2022

Sabda Renungan : “Segera sesudah Ahab melihat Elia, ia berkata kepadanya: “En-
gkaukah itu, yang mencelakakan Israel? Jawab Elia kepadanya: “Bukan aku yang 
mencelakakan Israel, melainkan engkau ini dan kaum keluargamu, sebab kamu 
telah meninggalkan perintah-perintah TUHAN dan engkau ini telah mengikuti para 
Baal.” (1 Raja-raja 18:17-18)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 18:1-19
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HAMBA ALLAH HARUS TAAT Minggu, 18 September 2022

	 Atas perintah raja Ahab sesuai dengan permintaan nabi Elia, para nabi baal yang 
dikumpulkan dari seluruh negeri Israel naik ke atas gunung Karmel. Di atas gunung 
Karmel nabi-nabi baal memotong seekor lembu  dan menaruhnya di atas mezbah 
kemudian berdoa kepada baal memohon api membakar korban mereka. Nabi Elia pun 
melakukan hal yang sama. Giliran pertama adalah nabi-nabi baal yang berjumlah 450 
orang. Dari pagi sampai tengah hari tidak ada tanda-tanda akan turun api membakar 
korban mereka. Tetapi saat nabi Elia berdoa segera Allah menurunkan api membakar 
mezbahnya. Nabi Elia pun menyatakan bahwa berhala baal yang mereka puja adalah 
kebohongan belaka yang tak mungkin bertindak, sedangkan Allah adalah Tuhan yang 
hadir dan bertindak menolong umat-Nya. Konfrontasi nabi Elia dengan para nabi 
baal bertujuan menyadarkan umat-Nya akan kesalahan fatal mereka menyembah baal 
dan kembali menyembah Allah yang hidup. Mujizat turunnya api membakar korban 
nabi Elia membuktikan Elia adalah nabi utusan Allah Israel yang disembah Abraham, 
Isak dan Yakub. Api juga adalah merupakan lambang kehadiran Allah di tengah umat-
Nya. Nabi Elia menyembelih para nabi itu digunung Karmel. Hukuman itu adil karena 
sesuai dengan hukum taurat (Ulangan 13:6-9). Tetapi dalam terang Perjanjian Baru, 
kekerasan kepada pemberita Injil palsu dan pengajar sesat dilarang keras (Matius 5:44). 
Tindakan nabi Elia kepada nabi baal adalah merupakan wujud murka Allah kepada para 
penyesat. Setelah peristiwa itu nabi Elia kembali naik ke gunung Karmel untuk berdoa. 
Nabi Elia berdoa memohon agar Allah menurunkan hujan di negeri Israel yang sudah 
melewati masa kemarau selama 3,5 tahun. Nabi Elia menyuruh pembantunya melihat 
ke arah langit hingga 7 kali untuk melihat gejala alam akan turunnya hujan. Nabi Elia 
berdoa dengan tekun, bersyafaat untuk pemulihan kehormatan Allah di negeri Israel. 
Dapat juga disimpulkan bahwa Elia mengadakan doa peperangan rohani melawan 
agama palsu dan bidat baalisme yang sudah cukup lama merusak kehidupan orang 
Israel. Doa sungguh-sungguh nabi Elia ini dinyatakan Yakobus doa yang besar kua-
sanya atau doa yang membuat terjadinya mujizat. Doa syafaat nabi Elia mengakhiri 
kekeringan dengan turunnya hujan dapat juga merupakan doa mengakhiri kekeringan 
rohani di Israel. Kekeringan rohani sering terjadi dalam gereja Tuhan dan hanya 
dapat dipulihkan melalui pencurahan Roh Kudus kepada gereja-Nya. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 18:20-46
Sabda Renungan : “Lalu turunlah api TUHAN menyambar habis korban bakaran, 
kayu api, batu dan tanah itu, bahkan air yang dalam parit itu habis dijilatnya. Ke-
tika seluruh rakyat melihat kejadian itu, sujudlah mereka serta berkata: “TUHAN, 
Dialah Allah! TUHAN, Dialah Allah!” (1 Raja-raja 18:38-39)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN SEPTEMBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Darwin Suandy    01 Raldy Lengkong      22
Hanna    02 Pdt. M. Tampubolon      23
Shierly    02 Maria Tjhoa Jang T.      24
Djap Sou Lie    03 Adi Nur Utomo      25
Gabrielle    04 Lina Gunawan      25
Maurenz Rismawati    05 Lusyana      25
Andreas Putu R    06 Ng Lan Ing      25
Ervin Septyani    06 Apau      26
Indriyani Syaifudin    07 Elya Susianawati W      27
Weling    07 Tjoa I Bwe      27
Elisa    08 Engeyana S. Sjamsu          28
Tri Sutrisno    09 Kwet Liong      28
Sherly Winata    09 Daniel      29
Rasna Haryani    11 Yuliana Meliani      30
Wilanda Virginia    11 Yorent Natanael      30
Lim Djin Sin  11
Suryadi Tamin  11
Long Sun Hi  13
Tan Kuangyu  15
Pdp. Septadonai Trisna  16
Sujianto Ajin  18
Sandy  19
Mariawati T G  19
Shinta Septika  19
Yenny  19
Apuk Kim Hiok  20
Lusiyana  20
Pdm. Tommy Samsu  22
Natanael Warsito  22
Dora  22

Lie Nay Ing 1
Yayuk Debora & Andreas Uyang 4

Franky Leanardo & Gabrielle Mauldyanthi  4

Pdp. Andreas S & Liana Tjandra 6
Ricky Tanoto & Carolin Tupriany 14

Yunarto Krisan & Cheryil Ariella W. 14

Wira Ardania & Hanna Athalia 15

Djong Fesyeh & Priska Diana 30
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




